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Abstrak
 

Penelitian ini memitiki dua tu.juan pokok, yaitu pemeÂ¬taan dan sebaran unsur-unsur leksikal bahasa-

bahasa daerah di lima wilayah kecamatan Kotamadya Jayapura dan sekitarÂ¬nya. Pendekatan yang

digunakan ialah perhitungan jarak kosa kata yang dikemukakan Seguy dengan persentase yang

disaranÂ¬kan Guiter. Perhitungan ini diperkuat puler dengan penarikan garis-garis isoglos sehagai rnan.Y

digunakan oteh ChaffiberE Trudgill. Interpretasi dipakai unsur-unsur bahasa, yaitu gejala-gejala kebahasaan,

baik fonologis maupun morfologis dan Tatar belakang sejarah, geografi, dan social budaya.

Hasil yang diperoLeh antara Lain (1) terdapat tujuh bahasa dalam lima wilayah kecamatan itu, (2) terdapat

saling pengaruh antara bahasa-bahasa itu, (3) bahasa-bahasa yang ada sekarang ini merupakan basil

asimilasi dan basil perkembangan bahasa-bahasa pada mass lalu. Dalam kaitan dengan tujuh bahasa itu,

penelitian terdahulu menyatakan bahwa antara Kayu Pulau dan Tobati merupakan bahasa tersenÂ¬diri,

demikian halnya Kemtuk di Sabron dan Moi di Dosai. Hasil perhitungan jarak kosa kata dalam penelitian ini

hanya sebesar 51% untuk Sabron-Dosai dan 64% untuk Kayu Pulau-Tobati.

Terdapatnya rumpun bahasa Austronesia di Tetuk Yos Sudarso, menurut penelitian terdahulu (yakni Ormu,

Kayu Pulau, dan Tobati), diasumsikan sebagai akibat pengaruh 0 yang kuat dari sebelah barat, yakni

pengaruh Ternate-Tidore melalui Raja Ampat dan Biak. Dengan pengaruh-pengaruh kuat tersebut, bahasa-

bahasa di teluk itu yang dulunya diperkiÂ¬rakan serumpun dengan bahasa-bahasa di balik gunung

DobonÂ¬solo (yakni bahasa-bahasa Irian), akhirnya didominasi oleh rumpun Austronesia.

Sebaran penduduk berdasarkan sejarah dimulai dari bagian timur, selatan, dan barat. Sebaran tersebut

diÂ¬perkirakan dalam dua tahapan besar, yakni kelompok timur, selatan, dan barat (dekat --> Dem.ta)

merupakan kelompok pertama dan kelompok yang datang dari daerah barat dan jalinan kembali hubungan

timur-barat seperti dikemukakan di atas sebagai kelompok kedua. Hubungan timur dan barat yang dekat

masih berjatan terus hingga sekarang.

......This study has two main objectives: the mapping and distribution of lexical elements in five districts in

Jayapura and the neighbouring areas. This study used the technique created by Seguy for counting word

distance, and word percentage created by Guiter (dialectometry). The dialectometry is also supported by

techniques for drawing isglossis as used by Chambers and Trudgill.

The interpretaÂ¬tion of the results was based on Linguistic phenomena both phonologically and

morphologically, as well as and historiÂ¬cal, geographical, and socio-cultural background.The results of the

study are: (1) there are seven Languages in the five districts, (2) there are Linguistic influences among these

languages, (3) the existing languagÂ¬es now are the results of the distribution of languages and the

migration of the people in the past.

In relation to seven languages, earler studies claimed that the languages in Kayu Pulau and Tobati are

separate languages and so are the Kemtuk Language in Sabron and the Moi language in Dosai. The

calculation and percentage of dialectometry is 51% for Sabron-Dosai and 64% for Kayu Pulau-Tobati.The

languages in the Yos Sudarso Bay, that is, the Ormu language, the Kayu Pulau Language, and the Tobati
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language, according to earlier studies, belong to the Austronesian group because of the influences from

western languages, Like the Ternate-Tidore Languages, which came through the Raja Ampat and Biak.

Because of these strong influences, these languages around the bay, which were once the same group as

those at the other side of Mount Dobonsolo namely the Papuan Languages, then changed to belong to the

AustroÂ¬nesian group.

The migration of people, according to history, began from the east, the south, and the west. This migration is

thought to occur twice: the first group which is called the east, south, west group (Demta); the second group

migration from the west and east as described above. The contact between east and west still exists today.


